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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Deskripsi Varietas  

a. Varietas Mekongga 
Asal persilangan  : A2790/2*IR64 

Golongan   : Cere 

Umur tanaman   : 116-125 hari 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Tinggi tanaman   : 91-106 cm 

Anakan produktif  : 13-16 batang 

Warna kaki   : Hijau 

Warna batang   : Hijau 

Warna telinga daun  : Tidak berwarna 

Warna lidah daun  : Tidak berwarna 

Warna daun   : Hijau 

Permukaan daun  : Agak kasar 

Posisi daun   : Tegak 

Daun bendera   : Tegak 

Bentuk gabah   : Ramping Panjang 

Warna gabah   : Kuning bersih 

Kerontokan   : Sedang 

Tektur nasi   : Pulen 

Kadar amilosa   : 23% 

Kadar glikemik   : 88 

Bobot 1000 butir gabah  : 28 gram 

Rataan hasil   : 6,0 ton/ha 

Potensi hasil   : 8,4 ton/ha 

Ketahanan terhadap hama  : Agak tahan wereng coklat biotipe 2 

dan 3 

Ketahanan terhadap penyakit  : Agak tahan hawar daun bakteri strain  

IV 

  Keterangan  : Baik ditanam dilahan sawah dataran 

rendah    sampai ketinggian 500mdpl 

  Dilepas tahun   : 2004 
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b. Varietas Ciliwung 
Asal persilangan  : IR38/Pelita l-l (2)/IR4744 

Golongan   : Cere 

Umur tanaman   : 121 hari 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Tinggi tanaman   : 101 cm 

Anakan produktif  : Banyak 

Warna batang   : Hijau 

Posisi daun   : Tegak 

Daun bendera   : Miring sampai tegak 

Bentuk gabah   : Sedang sampai ramping 

Warna gabah   : Kuning bersih 

Kerontokan   : Sedang 

Kerebahan   : Tahan 

Rasa nasi   : Enak 

Kadar amilosa   : 22% 

Bobot 1000 butir gabah  : 23 gram 

Rataan hasil   : 4,8 ton/ha 

Ketahanan terhadap hama  : Tahan wereng coklat biotipe 1 dan 2, 

wereng hijau dan ganjur 

Ketahanan terhadap penyakit  : Tahan tungro dan hawar daun bakteri   

  Dilepas tahun   : 1998 

 

c. Varietas Inpari 32 
Nomor seleksi   : BP10620F-BB4-15-BB8 

Asal persilangan  : Ciherang/IRBB64 

Umur tanaman   : 120 hari 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Bentuk gabah   : Medium 

Tinggi tanaman   : 97 cm 

Daun bendera   : Tegak 

Berat 1000 butir   : 27,1 gram 

Kadar amilosa   : ± 23,46% 

Kerebahan   : Agak tahan 

Potensi hasil   : 8,53 ton/ha GKG 

Rata-rata hasil   : 6,30 t/ha 

Tekstur nasi   : Sedang 

Keterangan   : Memiliki ketahanan terhadap penyakit 

Hawar daun bakteri strain III, agak tahan terhadap Hawar Daun Bakteri 

Strain IV, tahan terhadap blas Ras 033, agak tahan terhadap Tungro, 

dan agak rentan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, dan 3. Rasa nasi 

pulen.dengan kadar amilosa 21,8% 
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Lampiran 2 Data Curah Hujan 

Sumber : NASA POWER, 2023 

 

 

 

 Data Curah Hujan (mm)  

Tanggal 

 2023  

Kec. Bontomarannu Kec. Pattalassang 

Januari Februari 
Rata-
Rata 

Juni Juli 
Rata-
Rata 

1 4 52  0 11  

2 4 12  0 19  

3 1 1  7 28  

4 11 0  8 24  

5 10 7  0 41  

6 1 0  0 17  

7 10 0  0 0  

8 1 0  0 0  

9 3 11  2 0  

10 16 23  28 0  

11 0 0  4 2  

12 2 31  4 40  

13 0 35  0 1  

14 0 70  0 3  

15 0 7  0 0  

16 3 19  0 0  

17 9 1  0 0  

18 7 1  0 0  

19 28 0  0 0  

20 67 3  0 0  

21 4 8  0 0  

22 15 14  0 0  

23 3 10  0 0  

24 34 1  0 0  

25 13 12  0 0  

26 19 9  42 0  

27 55 0  51 0  

28 14 10  0 0  

29 0   3 0  

30 1   0 0  

31 9    0  

Total 344 337 340,5 149 186 167,5 

Rata-rata 11,10 12,04  4,97 6  
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Lampiran 3 Data Temperatur 

Sumber : NASA POWER, 2023 

 

 

 

 

 Data Temperatur (oc)  

Tanggal 

 2023  

Kec. Bontomarannu Kec. Pattalassang 

Januari Februari 
Rata-
Rata 

Juni Juli 
Rata-
Rata 

1 27,27 26,54  27,94 27,54  

2 27,47 26,27  27,88 27,37  

3 27,44 25,85  27,88 27,11  

4 27,63 26,56  27,48 27,09  

5 27,12 26,86  27,95 27,65  

6 26,6 27,02  27,83 27,87  

7 26,99 26,87  27,76 27,87  

8 26,98 26,94  27,56 27,9  

9 26,42 26,3  27,37 27,67  

10 26,46 26,48  27,27 27,47  

11 27,03 26,92  27,83 27,11  

12 27,16 26,54  27,58 26,9  

13 27,01 26,05  27,39 26,99  

14 27,05 26,94  27,31 27,23  

15 27,38 26,76  27,24 27,23  

16 27,26 26,85  27,67 26,62  

17 27,3 27,01  27,19 26,94  

18 27 26,64  27,23 27,16  

19 26,69 26,96  27,55 27,28  

20 26,44 26,98  27,8 26,96  

21 26,68 27  27,6 26,76  

22 26,9 26,86  27,55 26,76  

23 26,76 26,94  27,31 26,65  

24 26,83 26,76  27,51 26,96  

25 26,99 26,77  27,72 26,72  

26 26,83 26,32  27,99 26,99  

27 26,61 26,14  27,36 26,51  

28 26,44 26,33  27,17 26,48  

29 26,49    27,77 26,77  

30 26,55    27,94 26,85  

31 26,8      26,94  

Total 834,58 746,46  827,63 840,35  

Rata-Rata 26,92 26,66 26,79 27,59 27,11 27,35 
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Lampiran 4 Data Kelembaban 

Sumber : NASA POWER, 2023 

 

 Data Kelembaban (g/kg)  

Tanggal 

 2023  

Kec. Bontomarannu Kec. Pattalassang 

Januari Februari 
Rata-
Rata 

Juni Juli 
Rata-
Rata 

1 20,93 19,84  17,35 16,68  

2 19,23 20,51  17,47 17,92  

3 20,8 19,59  17,59 18,13  

4 20,14 19,23  19,41 16,01  

5 19,78 20,84  17,41 18,61  

6 18,68 19,23  16,86 17,25  

7 20,71 19,97  16,62 15,49  

8 19,95 20,43  17,35 18,62  

9 20,86 18,91  18,55 17,62  

10 19,35 20,79  16,68 18,25  

11 19,23 20,9  15,19 17,62  

12 20,49 20,74  16,37 16,74  

13 20,07 19,23  18,68 18,92  

14 18,49 18,68  17,23 17,17  

15 20,7 20,98  17,41 18,92  

16 20,82 20,85  19,35 18,86  

17 19,94 19,15  15,17 17,41  

18 20,31 20,52  17,1 16,17  

19 19,19 19,88  18,8 18,53  

20 20,94 18,13  16,31 18,65  

21 17,88 17,88  18,74 17,41  

22 20,55 20,52  17,8 19,1  

23 19,55 19,46  18,86 16,1  

24 20,62 20,85  16,1 18,8  

25 18,86 18,27  18,92 18,74  

26 19,35 20,09  19,29 17,98  

27 20,53 20,91  16,23 18,49  

28 18,98 18,66  19,17 16,52  

29 19,29   16,86 19,21  

30 20,41   16,23 17,82  

31 20,72    17,34  

Total 617,35 555,04  525,10 551,08  

Rata-
Rata 

19,91 19,82 19,86 17,50 17,78 17,34 
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Lampiran 5 Peta Topografi 

 

 

BONTOMARANNU 

PATTALASSANG 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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Pengamatan Insidensi dan Intensitas Penyakit Blas 
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